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Abstract:

In general callus cultures can be an alternative source to produce plant secondary metabolites. This
research aimed ro test anti-bacrerial properties of Dendrobium crumenatum Sw. petroleum ether : chloroform
extract derived from callus and leave. Leave extract with concentration of 500 and 1000 ppm performed anti-
bacterial activity toward Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, and Salmonella
thypi. Extract with concentration of 100 ppm perfornved anri-bacterial activity toward Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, and Salmonella thypi, and smaller extract concentration of 50 ppm performed anti-bacterial
activity only toward Escherichia coli, dan Salmonella thypi. Bactericidal property was only observed toward

Escherichia coli by extract concentration of 1000 ppm.

Keywords : Dendrobium crumenatum Sw. extract, Anti-Bacrerial Activity, Staphylococcus aureus, Escherichia

coli, Pseudomonas seruginosa, Salimonella typhi.

PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan spesies Anggrek
salah  satunya adalah  Angerek  Merpati
(Dendrobium crumenacum Swartz.} (Devi er.
al, 2008). Menurut Wiart (2006), alkaloid
tersebar luas di genus Dendrobitrm. Untuk
mendapatkan senyawa alkaloid ini dilakukan
proses ekstraksi dan dilanjutkan  sampai
tahapan uji dengan pereaksi Dragendorff
untuk mengidentifikasinya. Menurut Devi et.
al (2008), campuran alkaloid pada eksrrak
batang dan bunga Dendrobiuem nobile
memiliki aktivitas antibakteri dan antikanker.
Hal tersebut ditunjukkan dengan luas zona
venghambaran pada kuttur Bacilfus subrifiss,
Salmonells typhi,
Staphylococcus aureus, dan Protens. Begitu
{2007),
menyatakan bahwa metabolicmetabolit yang
dihasilkan Dendrobium
berpotensi sebagai antibiotik.

Escherichia coli,
pula menurut Bulpitt et. al
kemungkinan

Secara konvensional, metabolit

sekunder dapat diperoleh dengan cama
mengekstraksi langsung dari organ tumbuhan.

Namun cara tersebur memertukan budidaya
ranaman dalam skala yang besar (Baladrin &
Klocke, 1988). Penggunaan kultur jaringan
untuk  memproduksi  metabolit  sekunder
dapat digunakan sebagai metode alternatif
karena  dapat
tersebut. Dalam kultur jaringan, kultur kalus

mengatasi  permasalahan
berpotensi sebagai sarana untuk memproduksi
metabolit  sekunder  (Purwaningsih &
Hamdivanei, 2010} :

Varizsi media penumbuhan kalus pada
penelitian yaitu M$ {Murasfiuge and Skoog),
VW (Vacin and Wenr} dan WPM { Woody
Plant Medium), karena MS adalah media yang
digunakan hampir untuk semua macam
eksplan, VW yang khusus digunakan untuk
eksplan anggrek, dan WPM merupakan media
untuk tanaman berkayu yang kaya akan zat
haranya {Hendaryonc dan Wijayani, 1994).
ZPT yang akan digunakan pada penelitian
adalah 2,4 D (2,4 Dichlorophenoxiacetic
acidh, BAP (Benzylaminopurine), dan TDZ
{Thidiazuron) yang didasarkan pada acuan
penelitian milik Rianawati. S, 2009, vang juga
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melakukan penelitian tentang penginduksian
kulrur kalus dari eksplan daun  tanaman
anggrek spesies Phalaenopsis sp. Dari hasil
penelitiannya media yang paling optimum
adalah ¥ MS dengan menggunakan ZPT 2,4
D 0,5 ppm, BAP 0,5 ppm, dan TDXZ 0,2 ppm.

Pengujian bakteriologis ekstrak
pettoleurn  -eter:kloroform {4:1)  daun
Dendrobinm crumenatum Swartz. dilakukan
dengan menggunakan metode difusi agar
menggunakan kertas saring dan  daya
antibakeerinya dinkur berdasarkan diameter
daerah  hambatan terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcns aureus, Escherichia
cofi, Salmonelfs wphi, dan PFPseudomonas
aeruginosa. Konsentrasi ekstrak yang akan
digunakan yaitu 50, 100, 500, dan 1000 ppm
vang diacu dari penelitian milik Wiwik, 2010.
Sebagai larutan pembandingnya digunakan
ampisilin yang efektif rerhadap bakteri Gram
posirif dan negarif (Wesley & Wheeler, 1988).

METODE PENELITIAN
Pembuatan Media Kultur Kalus dan Metode
Sterilisasi

Pada pembuaran media akan ada
penambahan air kelapa hijau yang masih
muda, dimana sebelum pemakaian air kelapa
hijau  tersebut  disaring terlebih  dahulu.
Setelah penambahan berbagai macam laruran
stok maka pH akan diukur menggunakan HC!
dan NaQOH antara 5,2 - 5,8. Terakhir setelah
pencampuran selesai maka larutan medium
dipanaskan hingga mendidih dan jernih, lalu

dituang ke dalam botol kulrur (kurang lebih
25 ml medium untuk seriap botol). Botol
berisi medium ditutap aliminivm foif dan
disterilisasi menggunakan otoklaf pada suhu
121°C dan tekanan 17,5 psi selama 20 menit
(Dedy er 2f, 2007).

Pembuatan Media MS dilakukan
dengan cara mencampur 5 ml stok makro, 5
ml stok mikro A dan 5 ml stok mikro B, 10
ml tiap jenis stok viramin, 0,1 gram myo-
inositol, serta 20 gram sukrosa. Setelah itu
larutan campuran tadi dibagi menjadi 5
bagian.

® Bagian perrama dicambahkan 75 ml/L
air kelapa

® Bagian kedua ditambahkan 75 ml/L air
kelapa dan arang lgr/L

® Bagian ketiga ditambahkan 150 ml/L
ml air kelapa

o Bagian keempat dirambahkan 150
ml/L air kelapa dan arang 1 gr/L

® Bagian kelima tidak ditambahkan ZPT,

air kelapa hijau, maupun arang.

Pada bagian perrama hingga keempat
ditarabahkan stok hormeon 2,4 D 0,5 ppm,
BAP 0,5 ppm, TDZ 0,2 ppm. Kemudian
setelah  diarur  pHmya dap  bagian
ditambahkan akuades hingga volume larutan
menjadi 200 mi dan ditambahkan 8 gram/L
agar (Sri, 2009). :

Metode untuk percobazn  sterilisasi
kalus yang digunakan pada penelirian ini
didisain sesuai dengan tabel di bawah ini:
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Metode Sterilisasi

Lokasi Bahan
1 2
Bakrerisida (0,5 gr/1.) -
Di luar Fungisid (1:1)
ngisida
(”‘F 5 (0,5 g1/L) 120 60
TERY Dethol (10 ml/100ml) -
Eranol 70% (detik) 20
Di Bayclin 1 (5 menit) 10% 10%
dalam Tween 2 tetes (menit) - 5
LAF Bayelin 2 (10 menit) 5% 5%

Beradine 2 retes/50 ml - -

(menit}

45

20
10%

5%

4 5 6 7 8 9 10
45 45 45 30 30 30 30
20 20 20 . - 1.2 5
10% 10% 5% 5% 5% 5% 5%
5 . . . . . .
5% 5% 2,5% 2% 1% 2% 2%
2 2 2 - 2 2 2

Pembuatan Serbuk Daun Anggrek Merpati

Bagian tanaman yang digunakan pada
penelitian ini adalah bagian daun. Daun
Anggrek  Merpati  serelah  dipotong  dari
tanaman dicuci terlebih dahulu. Kemudian
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan
dalam ruangan {tidak terkena sinar matahari).
Untuk mengetahui kapan proses pengeringan
dihenrikan juga dapat dilakukan dengan
mencoba menyobek daun anggrek. Daun vang
telah kering akan lebih sulit untuk disobek,
atau bisa juga dengan mencium bau dari
eksplan-eksplan tersebur. Daun yang telah
kering diblender hingga menjadi serbuk.
Setelah itu serbuk disaring dengan pengayak
mesh 30. (Departemen Keseharan Indonesia,
1986).

\
Pembuatan Ekstrak Petroleum eter:Kloroform
(4:1) Daun Anggrek Merpati :

Serbuk kering 22,59 g diekstraksi
dengan pelarut petroleum eterklorotorm (4:1)
sebanyak 170 ml dengan metode maserasi
selama 24 jam. Saar maserasi rendaman di
shaker dengan kecepatan 130 rpm. Rendaman
disaring, didapat filtrat dan ampas. Ampas
dimaserasi kembali dengan pelarutr baru dan
hal ini dilakukan sebanyak 5 kali. Hal ini
dilakukan secara bertahap yaitu selama 5 x 24
jam, tiap 24 jam dilakukan penggantian

pelarur. Filtrar yang didapat dikumpulkan
dalam satu wadah, dipekatkan dengan alar
rotary evaporator pada suhu 35°C hingga
berarnya konsran. Eksrrak kental rersebur
dibuat menjadi ekstrak uji dengan konsentrasi
50, 100, 500, dan 1000 ppm dalam pelarut
petroleum  eter: kloroform (4:1). Dimana
sebagian kecil eksrrak kental yang dilarutkan
dalam pelarut diuji keberadaan alkaloidnya
dengan menggunakan pereaksi Dragendorff
Hasil positif ditunjukkan dengan adanya
perubahan warna menjadi kuning jingga

(Chen, 1935 dan Devi er. af, 2008).

Pengujian Daya Antibakreri dengan Metode
Cakram Menggunakan Kertas Saring no. 41 -
Pengujian dilakukan di dalam faminar
air flow cabiner secara aseptis menggunakan
media NA {Nutrient Agar). Pada media NA
dimasukkan bakteri yang telah
divkur absotbansinya sebanyak 200 pL dan

suspensi

diratakan dengan spreader. Kertas saring no.
41 direndam kurang lebih selama 1 menit ke
dalam larutan ekstrak dengan konsentrasi 50,
100, 500,
konsentrasi 100 pg/mli sebagai konrrol posirif,

1000 ppm, ampisilin dengan

dan petroleum eter:kloroform (4:1) sebagai
kontrol pelarut. Kemudian dari masing -
masing larutan tadi kerras saring diambil dan
diletakkan di atas media NA  yang telah
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disuspensi dengan bakreri tadi. Tidak lupa
diletakkan juga kertas saring steril tanpa
perendaman larutan apapun sebagai kontrol
negatif. Setelah selesai perri dish diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C. Setelah 24
jam maka hasil yang diamari adalah mengukur
daerah  hambaran (zona bening) vyang
terbentuk.

Analisis Data

Data zona hambaran bakeeri dianalisis
secata statistik dengan metoda ANOVA dua-
arah dilanjutkan dengan uji Tukey, setelah

data terlebih dahulu  dinormalkan dan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Optimasi Media Kultur Kalus Daun
Dendrobivm crumenatum Swartz.

Proses pencarian media pertumbuhan
yang paling optimal dilakukan dengan
menggunakan media ranpa penambahan ZPT
sebagai kontrol dengan tiga kali replikasi
untuk  masing-masing media.  Pengamatan
dilakukan dengan melihat adanya respons
perrumbuban  dari eksplan menjadi  kalus.
Berikut di bawah ini adalah tabel hasil

penelitiannya.

dihomogenkan.
Tabel 1. Hasil penumbuhan kalus
Media Hasil pada
Variasi Penambahan Replikasi
I 213
150 ml/L air kelapa + 2,4 D 5 ppm - -
VW + 150 ml/L air kelapa + 2,4 D 5 ppm + TDZ 0,5 ppm - - -
0,5 150 ml/L air kelapa + 2,4 D 5 ppm dan TDZ 1 ppm . . -
gt/L 150 ml/L air kelapa + 2,4 D 5 ppm dan TDZ 5 ppm =S -
arang Tanpa air kelapa dan ZPT - - -
150 ml/L air kelapa + 2,4 D 5 ppm - . -
150 ml/L air kelapa + 2,4 D 5 ppm + TDZ 0,5 ppm - - -
Vw/ 150 ml/L air kelapa + 2,4 D 5 ppm + TDZ 1 ppm N B
150 ml/L air kelapa + 2,4 D 5 ppm + TDZ 5 ppm - - -
Tanpa air kelapa dan ZPT & - -
24D05ppm +BAPO,S ppm + TDZO2ppme +75 1 | , | »
mi/L air kelapa
2,4 D 0,5 ppm + BAP 0,5 ppm + TDZ 0,2 ppm + 75 ml/L air )
15 MS _ kelapa + arang lgr/L ’
padat 2,4 D 0,5 ppm + BAP 0,5 ppm + TDZ 0,2 ppin + 150 ml/L v i
ml air kelapa
2,41 0,5 ppm + BAP 0,5 ppm + TDZ 0,2 ppm + 150 ml/L
ml air kelapa + arang 1 gr/L ’ ’
Tanpa air kelapa, arang, dan ZPT - -
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150 ml/L air kelapa + arang C,5 gt/ + 2,4 D 1 ppm * i
+BAP | ppm + TDZ 0,7 ppm
Y MS |75 ml/L aic kelapa + 2,4 D | ppm + BAP | ppm + TDZ 0,7 v . -
cair ppm
75 ml/L air kelapa + 2,4 D 0,5 ppm + BAP 0,5 ppm + TDZ * | % i
0,2 ppm
75 ml/L air kelapa + 2,4 D | ppm + BAP 0,5 ppm + TDZ 0,5 | - - -
' ppm
Tanpa air kelapa, arang, dan ZPT - - -
100 ml/L air kelapa + 2,4 D 6 ppm - - -
MS 100 ml/L air kelapa + TDZ 6 ppm v - .
100 mi/L air ketapa + 2,4 D 3 ppm + TDZ 3 ppm v - .
100 ml/L air ketapa + 2,4 D 6 ppm + TDZ 6 ppm v - -
Tanpa air kelapa, arang, dan ZPT - -
50 ml/L air kelapa + 2,4 D 1 ppm + BAP 1 ppm + TDZ0,7 | i )
ppm + arang 0,5 gr/L
75 ml/L air kelapa + 2,4 D 1 ppm + BAP 1 ppm + TDZ 0,7 v . -
WM ppm
75 ml/L air kelapa + 2,4 D 0,5 ppm + BAP 0,5 ppm + TDZ 7 | v i
0,2 ppm
75 ml/L air kelapa + 2,4 D 0,5 ppm + BAP 0,5 ppm + TDZ v 1 v )
0,2 ppm
Tanpa air kelapa, arang, dan ZPT 17 ] -

Keterangan simbol hasil:
¥ Menggembung / melengkung

- Browning

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa
saat penanaman di media VW dengan
penambahan arang maupun ridak, rerjadi
kontaminasi kapang, serta pada media V2 MS
cair terjadi kontaminasi bakteri. Hal tersebut
dapat dikarenakan langkah kerja saat
penanaman masih kurang steril. Terjadinya

browning dapar dikarenakan kurang cocoknya

# Kontaminasi bakteri

# Kontaminasi jamur

media bagi eksplan (hormon vang ada kurang
mendukung perrumbuhan eksplan). Selain itu
dapat juga dikarenakan masih kurang tepatnya
metode sterilisasi yang telah didapat tadi,
mungkin kurangnya pembilasan saat setelah
proses perendaman  bayclin, konsentrasi
bayclin atau fungisida masih terlalu pekat, dan
masih banyak fakeor lainnya (Gambar 1).
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Gambar 1. Eksplan yang diletakkan pada media

A. Eksplan Melengkung pada Media ¥2 MS Cair + 75 ml/L air kelapa + 2,4 D 1 ppm + BAP | ppm +

TDZ 0,7 ppm

B. Eksplan Menggembung pada Media WPM + 75 ml/L air kelapa + 2,4 D 0,5 ppm + BAP 0,5 ppm

+TDZ 0,2 ppm

Pada tabel di atas juga ditunjukkan
bahwa ada beberapa eksplan yang merespons
(dengan penampakan melengkung atau
menggembung di bagian rengahnya), yaitu
pada beberapa media dengan ZPT 24 D 0,5
ppm, BAP 0,5 ppm, dan TDZ 0,2 ppm. Akan
rerapi respons tersebur ridak berlanjut untuk
menumbuhkan  eksplan  menjadi  kalus.
Eksplan vyang telah melengkung atau
menggembung  tadi  lamakelamaan  juga
mengalami browning. Hal tersebut
dimungkinkan karena konsentrasi ZPT yang
dipilih untuk eksplan masih kurang tepar,
sehingga tidak mendukung percumbuhan

eksplan.

Ekstraksi Petroleumeter: Kloroform (4:1)
Daun Dendrobium crumenatumn Swartz. dan
Uji Keberadaan Alkalcid

Pada penelitian ini ekstrak kenial
Dendrobium crumenarm Swartz. berasal dari
satu sumber, yaitu dari bagian daun. Simplisia
daun Dendrobium crumenatum Swartz.
menghasilkan ekstrak kurang lebih sebanyak
750 ml dan setelah dipekatkan didapar
ekstrak kenral seberat 0,64 gram/22,59 gram
(2,83%). Ekstrak kental ini menunjukkan
wujud fisik berwarna cokelat gelap, berbentuk
kenral seperti pasta, dan berbau khas
aromatik.

Kemudian ckstrak petroleum
eter:kloroform  (4:1)  daun  Dendrobium
crumenatum  Swartz.  dianalisis  golongan
senyawa alkaloidnya dengan tes uji warna
Dragendorff

Keberadaan alkaloid ditandai dengan adanya

menggunakan pereaksi
perubahan warna menjadi jingga. Hasil uji
menunjukkan rerjadinya perubahan warna
pada laruran ekstrak dari kuning muda
menjadi  jingga kecoklaran, menandakan
bahwa di dalam  ekstrak  petroleum
eter:klorofrom  {(4:1)  daun  Dendrobium
crumenarim Swartz. terdapat alkaloid, karena
nitrogen pada alkaloid digunakan untuk
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan
K milik pereaksi Dmgendorff (Miroslav,
1871}

Uji Akeivitas Daya Antibakteri Ekstrak
eter:Kloroform  {4:1) Daun
Dendrobium crumenatum Swartz.

Petroleum

Pengukuran diameter zona bening yang
tethentuk  dari  pengujian  aktivitas  daya
antibakreri menggunakan ampisilin dengan
konsentrasi 100 pg/ml sebagai kontrol positif,
petroleun eter:kloroform (4:1) sebagai kontrol
pelarut, dan eksrrak petroleum eter:kloroform
{4:1) daun Dendrobium crumenatum Swartz.
dengan variasi konsentrasi 50, 100, 500, dan
1000 ppm adalah sebagai berikut:

57



Tabel 2. Daya hambat ekstrak terthadap berbagai bakteri uji

. Diameter Hambatan (mm)
Jenis Replikasi K 1 :
Bakteri ontrol | Kontrol Konsentasi Ekstrak (ppm)
+ Pelarue 1000 500 100 50
5 aureus Rata2 1,89 1,06 10,31 8,99 8,37 7,51
StDev 0,13 0,09 0,04 0,05 0,18 0,30
E. coli Rara2 13,18 8,15 1094 | 10,28 1 9,12 | 8,51
StDev 0,18 0,10 0,02 0,09 0,02 0,29
P aureus Rata2 7.18 1,19 8,81 1,32 6,83 6,09
StDev 0,17 0,07 0,06 0,02 0,08 0,05
S, thypi Rata2 8,79 6,47 7,76 7,07 6,97 6,39
StDev 0,17 0,07 0,02 0,03 0,09 0,01
Zona Dbening yang terbentuk pada menggunakan ekstrak  kloroform  bunga

penelitian ini, menandakan adanya akrivitas
antibakteri yang disebabkan oleh kandungan-
kandungan senyawa yang rterdapat didalam
ekstrak petroleum eter:kloroform (4:1) daun
Dendrobium crumenacum Swartz. Menurut
Simanjuntak {1990), Strohl er af (20001),
{2008}, dan Robinson (1991),

senyawa saponin, alkaloid, flavonoid dan

Levinson

senyawa  fenol  ini  memiliki  akrivitas
antibakreri. Senyawa flavonoid dan fenolik
memiliki mekanisme mendenaturasi protein
bakeeri,

berinteraksi dengan membran phosphofipid

saponin  memiliki  mekanisme
sehingga mengakibatkan kebocoran sel dan
lisis, sedangkan alkaloid mekanisme vang
diduga

komponen penyusun peprideglikan pada sel

adalah dengan cara mengganggu
bakteri, sehingga lapisan dinding sel tdak
tertbentuk  secara utuh dan  menyebabkan
kematian sel tersebut (Kristanti er al., 2008).
Dari hasil penelitian ini, zona bening
terbentuk menggunakan ekstrak petroleum
4:1) Dendrobivm
crumenarum Swartz. dengan konsentrasi 50

eter:kloroform daun
ppm terhadap bakteri S aureus sebesar 7,51
mm, pada bakteri £ coli sebesar 8,51 mm,
pada bakteri 7 aeruginosa sebesar 6,09 mm,
dan pada bakteri S phs sebesar 6,39 mm.
Menurut penelitian terdahulu, Devi er af
{2008), yang rerbentuk

zona  bening

Dendrobium nobile dengan konsencrasi 50
ppm terhadap bakteri 8. aureus sebesar 10
mm, pada bakteri £ coff sebesar 3 mm, dan
pada bakteri S. syphiisebesar 8,8 mm. Jadi dari
Dendrobium sp. dapat dikembangkan untuk
yang
menghasilkan senyawa yang memiliki akriviras

dimanfaatkan  sebagai  tanaman
antibakreri.

Rata-rata diameter zona bening yang
terbentuk tersebut juga akan dikategorikan
kekuatan daya hambatnya berdasarkan rabel
Karegori Daya Hambat Bakeeri Menurur Davis

Stout dibawah ini:
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Daya Hambart Bakteri

Kategori

> 20 mm

Sangart kuat

10- 20 mm

Kuat

5+ 10 mm

Sedang

< 5mm

Lemal

Sumber : Ardiansyzh, 2004

Berikut pada Tabel 3 adalah hasil

kategori kekuaran daya hambar bakeeri yang

Dendrobium

berdasarkan kategori

daun

(4:1)

Swartz.

eter:klorotorm

Crivmenartin

dimiliki oleh eksrrak petroleum Davis Stout:
Tabel 3. Pola daya hambat ekstrak berdasarkan tabel Stout
Konsentrasi Ekstrak (ppm)
Jenis 1000 500 | 100
' Bakncn | Diameter | Kategori | Diameter | Kategori | Diameter | Kategori. _
| (mm) {mm} {(mm) mm)
S, aureus 1,65 Lemah 1,33 Lemah 0,71 Lemah 0,15 -
E eoli 2,79 Lemah 2,13 Lemah 0,97 Lemah 0,36 Lemah
£ 162 | Lemah | 0,13 | Lemah | 036 1,1 .
Aeruginosa
S. typhis 1,29 Lemah 0,6 Lemah 0,5 Lemah 0,08 Lemah

Katepori ditentukan setelah rata-rata
diameter hambart yang dihasilkan oleh ekstrak
dikurangi dengan rata-rata diamerer hambar
vang dihasilkan
(petroleum eter:kloroform {4:1)).

oleh  kontrol pelarut

Tabel di atas menunjukkan bahwa
aktifitas antibakeeri yang dimiliki oleh ekserak
(4:1)

Dendrobium  crumenatum Swartz.  dengan

petrolzum  eter:kloroform daun
konsenrrasi 50 ppm mampu menghambat
pertumbuhan bakteri £ coff dan S rphi
dengan kategori lemah, untuk ekstrak dengan
kansentrasi 100 ppm mampu menghambat
pertumbuhan bakteri S, aureus, E. cofi dan 5

gphi dengan kategori lemah, serta untuk

ekstrak dengan konsentrasi 500 dan 1000

ppm mampu menghambat  pertumbuhan
keempat bakteri uji yaitu bakreri 5. aureus, E
coli, 5 typhi, dan P aeruginosa dengan
kategori lemah.

Setelah iru zona bening yang terbentuk
dikulturkan ke media NA (Nutrient Agan dan
NB (Numrienc Broth) untuk mengewahui
apakah akrifitas antibakrteri yang dimiliki oleh
ckstrak petroleum erer:kloroform (4:1) daun
Dendrobitm
menghambat {(bakteriostatik) atau membunuh
{baktersida) bakteri uji. Hal tersebut dapat

dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

crumenatum Swartz.  bersifar
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Tabel 4. Viabilitas bakteti pada medium nuerisi setelah mengalami uji daya hambat

Jenis Konsentrasi NA NB

Bakteri Ekstrak (ppm) 1 Y3 3 1 Y3 3
S, aureus 1000 v v v v v v
500 v v v v v v

100 v v v v v v

50 v v v v v v

E coli 1000 - - - . - .
500 v v v v v v

100 v v v v v v

50 v v v v v v

P auretis 1000 v v v v v v
500 v v v v v v

100 v v v v v v

50 v v v v v v

S. thypi 1000 v v v v v v
500 v v v v v v

100 v v v v v v

50 v v v v v v

Keterangan:

v ; Bakteri rumbuh
- : Bakteri tidak tumbuh

Dapat dilihat pada tabel di aras bahwa
ekstrak petroleum eterkloroform (4:1) daun
Dendrobium

konsentrasi 1000 ppm memiliki akeiviras

crumenacum  Swartz.  pada

membunuh  bakteri (bakterisida) terhadap
bakreri £. cofii, sedangkan yang bersifat
bakteriostatik  adalah  ekstrak
konsentrasi 50 ppm terhadap bakteri £ colf
dan 8. gphi, 100 ppm terhadap 8. awureus, £,
coli, dan § sphi 500 ppm terhadap S
aureus, E. coli, S, typhi, dan P. aeruginosa,
serta 1000 ppm terhadap S avreus, S. gphi

dengan

dan £ aeruginosa.

Berdasarkan uji normalitas  dengan
menggunakan  program  minirab, data
pengujian  aktivitas  daya anribakreri yang
dimiliki oleh ekstrak

etet:kloroform  (4:1)  daun

perroleum
Dendrobium
crumenatum  Swartz.  berdistribusi  normal
karena nilai pueenya > 0,05 vairu > 0,150,

Kemudian untuk uji homogenitasnya, data
dikatakan
homogen karena nilai p,nya > 0,05 yaitu
0,934 (antar konsentrasi) dan 0,673 (antar
bakteri uji), sehingga dapat dianalisa dengan

hasil penelirian berdistribusi

Twoway Anova. Hasil uji staristik dengan
Two-way Anova disajikan pada Tabel 5 dan
karena nilal P {(antar
konsentrasi) > 0,05 yaitu 0,131, maka uncuk

komplemen

data zona bening antar konsentrasi tidak
dilanjutkan uji muftiple comparison dengan
metode Tukey, karena tidak adanya perbedaan
signifikan pada data zona bening yang
dihasilkan antar konsentrasi ekstrak daun,
yang berarti diameter zona bening yang
dihasilkan antara konsenrrasi 1000 ppm
dengan 500 ppm, 100 ppm, maupun dengan
50 ppm tidak berbeda secara signifikan. Hal
dikarenakan  ekstrak
petroleum eter-klorofrom (4:1) daun vyang

tersebut  mungkin
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digunakan  untuk  uwji kurang  besar
konsentrasinya sehingga aktiviras anribakreri
yang ditimbulkan kurang memberikan efek
yang signifikan.

Sedangkan po. blok {antar bakteri uji)
< 0,05 yaitu 0,009, maka dilanjutkan wji

maitiple comparison dengan metode Tirkey,
yang akan disajikan pada tabel di bawah ini
untuk melihat ada arau ridaknya perbedaan

signifikan pada data:

Tabel 5. Analisis staristic terhadap efekrifitas daya hambat ekstrak terhadap berbagai bakeeri

Jenis Bakteri S, aureus E coli P, aeruginosa
S. aureus -
E. cofli Sama
P aeruginosa Sama
S. yphi Sama

Tabel di atas menunjukan adanya
perbedaan yang signifikan pada bakreri £ coli
dengan £ aeruginosa dan 8 sphi. Menurut
Gupte, (1990
dikarenakan tiap

perbedaan  ini  dapart
bakteri

metabolisme hidup dan susunan dinding sel

memiliki

yang berbeda-beda, sehingpa ekstrak dengan
konsentrasi yang sama pun dapat memberikan
daya hambar yang berbeda-beda diantara
bakteri-balkteri tersebut. Selain iru dapat juga
dikarenakan tidak diketahuinya dengan pasti
ada senyawa apa saja di dalam ekstrak
petroleum  erer:kloroform  (4:1)  daun
Dendrobium crumenatum Swarrz. dan apa
pengaruhnya senyawa tersebut pada bakteri
vji, sehingga hal tersebur perlu dilakukan
penelitian lebih lanjur untuk mengetahuinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa metode sterilisasi dan
optimasi media yang digunakan pada
penelitian ini belum menghasilkan kulwur
{Dendrobium
criumenaturn Swartz). kemudian kesimpulan

kedua vyaitu ekstrak daun Dendrobium

kalus  Anggrek  Merpati

crumenatum Swartz. dengan konsentrasi 50
ppm, memiliki akrivitas daya anti bakeeri
terhadap  bakteri  Fscherichia coli dan
Salmonetla oyphi, 100 ppm terhadap bakteri
Sraphylococcus aureus, Escherichia cofi, dan
Safmonells nphi, 500 dan 1000 ppm
tethadap bakteri Staphplococcus  aureus,
Fscherichia  coli, Salmonella tvphi dan
Pseudomonas aeruginosa. Kesimpulan yang
terakhir adalah konsentrasi 1000 ppm pada
eksttak  daun  Dendrobium crumenatum
Swarrz. bersifat bakeerisida terhadap bakteri
Fscherichis coli, sedangkan vyang bersifat
bakteriostatik  adalah  ekstrak
konsentrasi 50 ppm tethadap bakteri
Escherichiz cofi dan Salmonella t)pb;i 100
ppm terhadap bakteri Sraphylococcus aureus,
Escherichia coli, dan Salmonella typhi, 500
ppm terhadap bakteri Staphylococcus aureus,

dengan

Fscherichia coli, Salmonella gphi, dan
Pseudomonas aeruginosa, serra 1000 ppm
terthadap bakteri Sraphylococcus  aureus,
Safmonella  ophi  dan

Pseudomonas

aeruginosd.
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